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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan studi analisis pada Abutmen Jembatan Ciherang yang telah

dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1. Berdasarkan peta geologi, pada area tinjauan tanah permukaan merupakan

formasi kipas alluvial dengan dominasi tanah lunak pada permukaan. Hal ini

diperkuat dengan hasil pemboran, dijumpai lapisan tanah anorganik silt (MH)

dan lempung dengan plastisitas tinggi (CH) sangat lunak hingga kedalaman 7

m. Dengan tanah lunak yang cukup dalam, penggantian pondasi tiang

pancang jenis spun menjadi pondasi borpile sudah tepat. Pondasi tiang bor

dapat memikul defleksi horisontal dan gaya lateral yang cukup besar.

2. Besarnya nilai modulus tanah untuk digunakan dalam perhitungan dengan

bantuan program metode elemen hingga 3 dimensi sangat berpengaruh

terhadap hasil analisis. Besarnya nilai modulus yang diperoleh menggunakan

pendekatan hasil uji laboratorium sering kali terlalu kecil. Untuk memperoleh

besarnya modulus tanah yang mendekati kondisi aktual, dapat menggunakan

pendekatan dengan iterasi besarnya strain dari hasil analisis yang telah

dilakukan (strain dependent) sehingga mendapatkan modulus tanah yang

lebih tepat.

3. Melakukan monitoring besarnya defleksi yang terjadi pada pondasi tiang

dengan menggunakan instrumentasi inklinometer dapat menjadi alat untuk



84

memverifikasi hasil analisis desain. Besarnya defleksi maksimum antara hasil

desain dan monitoring tidak jauh berbeda, namun pola defleksi dari desain

terlihat bahwa kaki pondasi tiang bor tidak terjepit dengan sempurna. Hal

tersebut dapat terjadi karena parameter tanah dan pelapisan tanah yang

digunakan dalam analisis desain adalah berdasarkan pendekatan dari hasil

penyelidikan tanah yang terbatas.

4. Dengan menggunakan data monitoring inklinometer, dapat diperhitungkan

besarnya gaya-gaya yang bekerja pada pondasi tiang bor. Metode yang

digunakan untuk melakukan analisis adalah metode beda hingga dan elemen

hingga. Data yang digunakan untuk melakukan analisis harus beraturan,

apabila tidak beraturan maka perlu dilakukan penghalusan data. Salah satu

metode adalah dengan regresi polynomial. Analisis juga sangat berpengaruh

terhadap besarnya elemen (diskretisasi elemen) dalam melakukan analisis,

semakin kecil elemen yang digunakan dalam melakukan perhitungan maka

akan semakin akurat hasil analisis yang diperoleh.

5. Berdasarkan hasil analisis dari besarnya defleksi hasil monitoring

inklinometer, dapat disimpulkan bahwa besarnya gaya-gaya yang bekerja

pada pondasi tiang bor tidak melampaui gaya geser dan momen ijin dari

pondasi tiang bor.
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5.2. Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat menjadi perhatian apabila melakukan analisis

perilaku tiang pada pondasi abutmen :

1. Dalam menentukan jenis pondasi dan metode kerja perlu dilakukan kajian

lebih mendalam, sehingga dapat disesuaikan dengan kondisi aktual di

lapangan dan diperoleh faktor kemanan maksimum.

2. Pemilihan jenis dan lokasi penyelidikan tanah untuk digunakan sebagai acuan

dalam melakukan analisis, harus menjadi perhatian khusus. Semakin akurat

data hasil penyelidikan tanah yang diperoleh maka akan diperoleh hasil

desain yang baik karena data penyelidikan sangat mempengaruhi hasil

analisis desain.

3. Analisis metode beda hingga dan metode elemen hingga sangat berpengaruh

terhadap kehalusan data defleksi tiang, oleh karena itu perlu dilakukan

penghalusan data defleksi tiang. Besarnya diskretisasi elemen disarankan

seragam dan cukup kecil sehingga diperoleh hasil analisis yang mendekati

kondisi sebenarnya.

4. Hasil analisis yang diperoleh pada penulisan tesis ini adalah hanya analisis

pada kondisi jangka pendek. Untuk mengetahui besarnya defleksi dan gaya-

gaya yang bekerja setelah masa konstruksi berlangsung / pada saat masa

layan, maka perlu dilakukan analisis dan pengamatan dengan menggunakan

inklinometer lebih lanjut.
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